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LAMPIRAN



KUESIONER PENELITIAN

“ HUBUNGAN PERAN DAN MOTIVASI KELUARGA DENGAN KEPATUHAN
BEROBAT PADA PASIEN DIABETES MELITUS DI UPT PUSKESMAS

SEI AGUL TAHUN 2023”

Identitas Responden
1. Nama

Usia

Jenis kelamin

Pendidikan terakhir :

Pekerjaan

o g ok w Db

Lama menderita DM :

Pentujuk : Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda ([) pada

salah satu kolom jawaban.

Kuesioner Peran Keluarga

No. Jawaban

Pertanyaan Baik | Cukup | Kurang | Tidak

baik baik baik

1. Keluarga saya mengetahui tanda dan

gejala Diabetes melitus

2. Keluarga saya mengetahui penyebab

diabetes melitus

3. Keluarga saya mengetahui obat diabetes

yang akan saya minum

4. Keluarga saya mengetahui efek dari

pengobatan diabetes

5. Keluarga saya mengabaikan saat

persediaan obat diabetes saya habis

6. Keluarga saya mengingatkan waktu

untuk minum obat diabetes
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Keluarga saya menyiapkan obat diabetes

sesuai resep

8. Keluarga saya membantu menyiapkan
makanan sesuai diet diabetes (pengaturan
makan) yang saya jalani
9. Keluarga saya mengatur makan makanan
yang mengandung tinggi lemak
10. | Keluarga saya mengantar ke pelayanan
kesehatan untuk melakukan pemeriksaan
gula darah atau kontrol kesehatan
No. Pertanyaan Jawaban
Baik Cukup | Kurang | Tidak
baik Baik baik
11. | Keluarga saya mengabaikan semua
kebutuhan sehari-hari saya
12. | Keluarga saya merasa terbebani dengan
kondisi saya
13. | Keluarga saya memberikan motivasi
untuk mengatur pola makan, meminum
obat dan olahraga
14. | Keluarga saya mengabaikan perubahan
kondisi saya
15. | Keluarga saya mengetahui jadwal untuk
melakukan pengecekan gula darah
16. | Keluarga saya mengingatkan saya untuk
melakukan olahraga minimal 30 menit
setiap kali olahraga
17. | Keluarga saya merasa bosan untuk

mengingatkan saya tentang keteraturan

pola makan
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18.

Keluarga saya mengetahui risiko

komplikasi diabetes melitus

19. | Keluarga saya membantu membiayai
pengobatan diabetes saya
20. | Keluarga saya mengabaikan saat saya
mengalami masalah yang berhubungan
dengan diabetes melitus
No. Pertanyaan Jawaban
Baik Cukup | Kurang | Tidak
baik Baik Baik
21. | Keluarga saya mengingatkan untuk
mengontrol kadar gula darah saat saya
lupa
22. | Keluarga saya melarang saya tidur di
pagi hari
23. | Keluarga saya memberikan saran untuk
mengikuti edukasi (pembelajaran)
tentang diabetes melitus
24. | Keluarga saya mengingatkan untuk
menggunakan alas kaki/sandal
25. | Keluarga saya mampu menciptakan

lingkungan yang aman di dalam rumah

Sumber: Nursing Outcome Classification, Kuesioner Hensarling Diabetes Family Support
Scale (HDFSS) dan PERKENI (2005).
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Kuesioner Motivasi Keluarga

Petunjuk pengisian
Berilah tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi

anda saat ini.

No | Pertanyaan Ya Tidak

1. Apakah keluarga memberikan
semangat kepada anda
dalam menjalani berobat diabetes

melitus?

2. Apakah keluarga mendengar keluhan
yang anda rasakan
selama menijalani terapi diabetes

melitus?

3. Apakah keluarga meyakinkan anda
dalam menjalani

terapi diabetes melitus?

4. Apakah keluarga memberikan
perhatian kepada anda
dalam menjalani terapi diabetes

melitus?

5. Apakah keluarga mengerti keadaan
anda selama

menijalani terapi diabetes melitus?

6. Apakah keluarga memberikan bahan
bacaan tentang diabetes melitus

kepada anda?

7. Apakah keluarga membawa anda ke
dokter untuk mencari

informasi tentang diabetes melitus?

8. | Apakah keluarga selalu
mengingatkan anda untuk

menjalani berobat diabetes melitus?

9. Apakah keluarga selalu
mengingatkan anda tentang
jadwal berobat diabetes melitus?




10.

Apakah keluarga memenuhi
kebutuhan yang dibutuhkan

anda selama berobat diabetes

melitus?

11. | Apakah  keluarga  menyediakan
transportasi saat anda  akan
menjalani berobat diabetes melitus?

12. | Apakah keluarga menyiapkan biaya
yang diperlukan anda
untuk menjalani berobat diabetes
melitus?

13. | Apakah keluarga selalu menerima
pendapat anda?

14. | Apakah keluarga tetap
memperlakukan anda sama seperti
sebelum menijalani terapi berobat
diabetes melitus?

15. | Apakah keluarga anda selalu

mengantar untuk menjalani

terapi berobat diabetes melitus ?




Kuesioner Kepatuhan Berobat Diabetes Melitus
Petunjuk pengisian :
Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang menurut anda benar

1. Apa alasan ibu dan bapak membawa pasien kontrol berobat ke puskesmas?
a. Sangat efektif
b. Tidak menyusahkan
c. Lebih terjangkau kesembuhannya
d. Adan C benar
2. Apa keluhan ibu dan bapak saat membawa klien kontrol berobat ?
a. Jarak sama rumah jauh
b. Tidak mempunyai biaya
c. Sibuk dengan pekerjaan
d. Pasien menolak untuk diajak kontrol berobat
3. Berapalama ibu dan bapak harus mengontrol berobat klien ke puskesmas ?
a. Selama 6 bulan
b. lebih dari 1 tahun
c¢. Kurang dari 6 bulan
d. Sampai pasien sembuh total
4.  Aparencana ibu dan bapak selanjutnya untuk pengobatan klien?
a. Mengontrolkan pasien sesuai jadwal
b. Tidak perlu harus kontrol berobat sesuai jdwal
c. Membawa pasien berobat ke puskesmas
d.A dan C benar
5.  Apa klien slalu menolak di ajak kontrol berobat ?
a. Klien tdak pernah menolak
b. Klien ada semangat untuk sembuh
c. Klien membentak jika di ajak kontrol berobat
d. Klien emosi jika di ajak kontrol berobat
6. Apa saja yang lakukan ibu dan bapak untuk mengubah gaya hidup sebagai upaya
kesembuhan?
a.Mengajak klien jalan jalan
b.Mengubah kebiasaan pola hidup pada pasien
c.Mengingatkan klien untuk kontrol berobat dan minum obat

d.Mengajak klien untuk beradaptasi kembali dengan lingkungan sosial.



7.

.Apa tujuan keluarga dalam mengantarkan klien kontrol berobat secara teratur?
a.Agar bisa cepat sembuh total

b.Agar tdak meyusahkan

c.Supaya klien bisa sembuh dan sehat seperti dulu lagi

d.A dan C benar

Apa ibu dan bapak malas mengantarkan klien kontrol berobat ke puskesmas?
a. Saya tidak malam mengantarkan klien kontrol berobat

b. Saya kadang malas mengantarkan klien

c. Saya capek mengantarkan klien kontrol berobat

d. Saya tidak pernah malas mengantarkan klien kontrol berobat karena saya ingin
klien sembuh total dan sehat kembali.
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Kategori

100%6
75%
5092

Persen

Total

8

MASTER DATA (KEPATUHAN)

Pernyataan

No.

632
100%
100%6

T 0

75%
50926
75%
100%
50%6
75%
882%
100%
75%
50%6
75%
100%6
75%
100%
100%6
75%
50%6
75%
100%6

10
11
12
i3
14
16
17
i8
i9
22
23
24
25

N

75%
502

75%
100%%
75%
50¢%6
75%
100%6
632

28
31
32
34



HASIL SPSS

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <40 1 2,9 2,9 2,9
40-60 32 94,1 94,1 97,1
>60 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 14 41,2 41,2 41,2
Perempuan 20 58,8 58,8 100,0
Total 34 100,0 100,0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMA 26 76,5 76,5 76,5
S1 8 23,5 23,5 100,0
Total 34 100,0 100,0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid IRT 11 32,4 32,4 32,4
Wiraswasta 16 471 471 79,4
PNS/TNI/Polri 7 20,6 20,6 100,0
Total 34 100,0 100,0




Lama Menderita DM

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid <5 Tahun 28 82,4 82,4 82,4

5-10 Tahun 6 17,6 17,6 100,0

Total 34 100,0 100,0
Peran Keluarga
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 34 100,0 100,0 100,0
Motivasi Keluarga
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Kuat 25 73,5 73,5 73,5

Sedang 9 26,5 26,5 100,0

Total 34 100,0 100,0
Kepatuhan Berobat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Patuh 27 79,4 79,4 79,4

Tidak patuh 7 20,6 20,6 100,0

Total 34 100,0 100,0




Usia* Peran Keluarga Crosstabulation

Count

Peran Keluarga

Baik Total
Usia <40 1 1
40-60 32 32
>60 1 1
Total 34 34

Jenis Kelamin* Peran Keluarga Crosstabulation

Count
Peran
Keluarga
Baik Total
Jenis Kelamni Laki-laki 14 14
Perempuan 20 20
Total 34 34

Pendidikan Terakhir * Peran Keluarga Crosstabulation

Count
Peran
Keluarga
Baik Total
Pendidikan Terakhir SMA 26 26
S1 8 8
Total 34 34

Pekerjaan * Peran Keluarga Crosstabulation

Count
Peran
Keluarga
Baik Total
Pekerjaan IRT 11 11
Wiraswasta 16 16
PNS/TNI/Polri 7 7

Total 34 34




Usia * Motivasi Keluarga Crosstabulation

Count
Motivasi Keluarga

Kuat Sedang Total
Usia <40 1 0 1
40-60 23 9 32
>60 1 0 1
Total 25 9 34

Jenis Kelamin * Motivasi Keluarga Crosstabulation

Count
Motivasi Keluarga

Kuat Sedang Total

Jenis Kelamni Laki-laki 10 4 14
Perempuan 15 5 20

Total 25 9 34

Pendidikan Terakhir * Motivasi Keluarga Crosstabulation
Count
Motivasi Keluarga

Kuat Sedang Total
Pendidikan Terakhir SMA 18 8 26
S 7 1 8
Total 25 9 34

Pekerjaan * Motivasi Keluarga Crosstabulation

Count
Motivasi Keluarga

Kuat Sedang Total

Pekerjaan IRT 8 3 11
Wiraswasta 11 5 16

PNS/TNI/Polri 6 1 7

Total 25 9 34




Pekerjaan * Kepatuhan Berobat

Crosstabulation

Count

Kepatuhan Berobat

(

Patuh Tidak patuh Total
Pekerjaan IRT 7 4 ' 11
Wiraswasta 14 2 16
PNS/TNI/Polri 6 1 7
Total 27 7 34
Usia * Kepatuhan Berobat
Crosstabulation
Count
Kepatuhan berobat
Patuh Tidak patuh Total
Usia <40 1 0 1
40-60 25 7 32
>60 1 0 1
Total 27 7 34
Jenis Kelamin * Kepatuhan Berobat
Crosstabulation
Count
Kepatuhan berobat
Patuh Tidak patuh Total
Jenis Kelamin Laki-laki 14 0 14
Perempuan 13 7 20
Total 27 7 34
Lama Menderita DM * Kepatuhan Berobat
Crosstabulation
Count
Kepatuhan Minum obat
Patuh  Tidak patuh  Total
Lama Menderita <5 Tahun 21 7 28
DM 5-10 Tahun 6 0 6
Total 27 7 34




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance  Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square ,6722 1 412
Continuity Correction® ,(115 1 734
Likelihood Ratio , 742 1 ,389
Fisher's Exact Test ,644 ,386
Linear-by-Linear ,653 1 ,419
Association
N of Valid Cases 34

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,85.

b. Computed only for a 2x2 table

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance = Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square ,6232 1 ;312
Continuity Correction® ,105 1 , 704
Likelihood Ratio , 742 1 ,389
Fisher's Exact Test ,644 ,386
Linear-by-Linear ,653 1 ,419
Association
N of Valid Cases 34

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,85.
b. Computed only for a 2x2 table









PERAN DAN MOTIVASI KELUARGA DENGAN
KEPATUHAN BEROBAT PADA PASIEN
DIABETES MELITUS

THE ROLE AND MOTIVATION OF THE FAMILY WITH
COMPLIANCE WITH TREATMENT IN PATIENTS
DIABETES MELLITUS

QKTI VIOVA POLTINA BR. DAMANIK
Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes R Medan
e-mail: oktiviovadamanik2002@ gmail.com

ABSTRACT

According to the research results of Indrawaty, et al 2021, it is known that 86 vespendents provided a good role and
mativation for the family, because they plaved an informational, assessment, instrumental and emational role in DM
sufferers, where sufferers were able to accept their health condition, increase selfconfidence, reduce stress and adhere to
regular treatment to improve their guality of Iife through routine control and treatment to prevent further complications.
This study aims to determine the correlation between the role and motivation of the family and adherence to reatment in
diabetes mellitus patients at the Technical Implementation Unit of the Sei Agul Community Health Center. This research is
to increase insight and knowledge in understanding the correlation between the role and mofivation of the family and
adherence to treatment i diabetes mellitus patients at the Technical Implementation Community Health Center. This
research is an analytical descriptive qualitative study designed with a cross sectional design, and examines 34 respondents.
Research data were collected through questionnaires, filled in by diabetes mellitus patients, divided into three parts:
demographic data, motivation and family support, and crosstabs data obtained through the chi-square test. All respondents
(34 respondents) provided a good role for the family and this correlates with diabetes mellitus patients' compliance with
treatment; 37 respondents had strong motivation to increase complianee with diabetes mellitus rreament at the Technical
Implementation Community Health Center. The correlation berween family role and medication adherence in dinbetes
patients is 0.672, and the correlation between family motivation and medication adherence is 0.623. The research found a
correlation between the role of the family and family motivation on compliance with treatment for diabetes mellitus patie nis
at the Technical Impleme ntatron Unit of the Sei Agul Commuenity Health Center . Keywords; Family Role, Family Motivation,
Treatment Compliance in Diabetes Patients

ABSTRAK

Menurut temuan penelitian Indrawaty dkk. Tahun 2021 sebanyak 86 responden mempunyai peran keluarga dan motivasi
keluarga yang baik Karena keluarga berperan sebagai informasi, peran penilaian, peran instrumental, dan peran emosional
bagi penderita diabetes melitus (DM) sehingga penderita DM dapat menerima keadaannya. menyemangati diri sendiri. -
percaya diri, mengurangi stres, dan ingin mendapat pengobatan secara teratur unwk meningkatkan kualitas hidup dengan
melakukan kontrol medis secara rutin untuk mencegah komplikasi lebih lanjut. Dalam penelitian ini, pasien diabetes melitus
di Agul akan dinilai motivasi dan tingkat kepatuhan pengobatannya terkait tanggung jawab keluarga. Keuntungannya adalah
kesadaran yang lebih besar tentang hubungan antara tanggung jawab keluarga dengan motivasi dan kepatuhan pasien
diabetes melitus dalam berobat. Dari segi teknik, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif
analitis adalah jenis yang dilakukan di sini. Sebuah studi cross sectional diadopsi sebagai desain penelitian. Pasien diabetes
melitus diberikan kuesioner deskriptif, dan tanggapannya menjadi dasar temuan penelitian. Hasil penelitisn mengamati
bagaimana pasien diabetes melitus berperilaku terhadap keluarganya, motivasi, dan kepatuhan pengobatan. Pengumpulan
data dilakukan terhadap 34 orang responden yang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : data demografi, motivasi dan dukungan
keluarga, beserta data crosstabs menggunaka chi-square Seluruh responden atau 34 orang responden memiliki peran
keluarga yang baik dalam kepatuhan pengobatan pasien diabetes mellitus, Sebanyak 37 responden memiliki motivasi yang
kuat dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan diabetes mellitus. Hubungan peran keluarga dan kepatuhan berobat pada
pasien diabetes ditemukan hasil 0,672, dan hubungan motivasi keluarga dan kepatuhan obat ditemukan hasil 0,623,
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara peran keluarga dan motivasi keluarga
terhadap kepatuhan berobat pasien diabetes mellitus.

Kata Kunci ; Peran Keluarga, Motivasi Keluarga, Kepatuhan Berobat Pasien Diabetes




PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di Indonesia, seperti halnya di negara lain,
jumlah  penderita  diabetes melitus  terus
meningkat.  Prevalensi  diabetes  mellis
diperkirakan akan meningkat dari saat ini sebesar
9.3 persen (463 juta penderita DM) pada tahun
2019 menjadi 102 persen (578 juta penderita
DM) pada tahun 2030 dan 109 persen (700 juta
penderita DM) pada tahun 2045, seperti yang
dilaporkan oleh Federasi Diabetes Internasional
(IDF) (IDF, 2019).

Data provinsi Sumut tahun 2018 dan Riskesdas
dalam bentuk angka. Di Sumatera Utara, angka
kejadian terdiagnosis diabetes melitus  pada
penduduk usia di bawah 15 tahun sebesar 1,8%
(Kemenkes RI, 2019). Data Dinas Kesehatan
Kota Medan menunjukkan jumlah  penderita
diabetes mellitus akan meningkat dari 319 pada
tahun 2018 menjadi 402 pada tahun 2019 dan
menjadi 512 pada tahun 2020 (Dinkes Medan,
20200

Manajemen diri diabetes melitus merupakan
bagian penting dan efekiif dalam menjalani hidup
yang utuh dan sehat. Kebijakan dan praktik hars
didasarkan pada sejauh mana dukungan sosial
dan keluarga mempengaruhi hasil kesehatan dan
kemampuan pasien diabetes mellitus untuk tetap
menjalankan rencana pengobatannya. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar perbedaan keterlibatan keluarga terhadap
kepatihan pasien diabetes terhadap rencana
pengobatannya.

Jumlah  penderita  diabetes melitus  yang
mengikuti rencana pengobatan meningkat dari 92
pada tahun 2020 menjadi 110 pada tahun 2021
menjadi 152 pada tahun 2022, menurut data UFT
Puskesmas Sei Agul. Pada bulan Oktober 2022,
peneliit. di  UPT  Puskesmas Sei  Agul
mewawancarai 10 penderita diabetes melitus,
pasien diabetes melitus menyatakan mengetahui
peran dan motivasi keluarga dalam mematuhi
pengobatan namun  tidak melakokan tindakan
yang tepat. Selain itu, 6 pasien diabetes meliws
menyatakan datang ke UPT Puskesmas Sei Agul
jika ada keluhan tidak minum obat sesuai anjuran
tenaga kesehatan atau mengikuti pola makan
diabetes melitus. Mengingat konteks di atas,
peneliti tertarik untuk mengek splorasi bagaimana
hubungan tanggung jawab kelvarga, motivasi,
dan  kepatuhan pengobatan  dengan  pasien
diabetes melits pada tahun 2023,

Tujuan Penelitian (Opsional)

TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan penelitian secara menyeluruh adalah
untuk mengetahui lebih jauh tentang keluarga,
motivasi, dan kepathan berobal pada pasien
diabetes melitus di UPT Puskesmas Sei Agul.

2. Tujuan Khuosus

a. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh keluarga terhadap kepatuhan pasien
terhadap pengobatan diabetes di UPT Puskesmas
Sei Agul.

b. Dengan menganalisis hubungan antara
keterlibatan keluarga dengan motivasi dan
kepatuhan pengobatan pada pasien diabetes
melitus di UPT Puskesmas Sei Agul

c. kita dapat mengetahui seberapa besar dorongan
yang diberikan oleh oran g-orang tercinta di klinik
tersebut kepada orang-orang tercintanya untuk
meminum obat seperti yang ditentukan.
Hipotesis

Menurut - Nursalam  (2020), hipotesis  adalah
langgapan sementara terhadap suatu  rumusan
atau topik penelitian.

HI: Penderita diabetes melitus di UPT Puskesmas
Sei Agul terdapat hubungan antara peran,
motivasi, dan kepatuhan berobat.

HO: Tidak terdapat hubungan antara peran,
motivasi, dan kepatuhan pengobatan pada pasien
diabetes melitus di UPT Puskesmas Ser Agul.
METODE

Penelitian deskriptif analitis adalah jenis yang
dilakukan di sini. Sebuah studi cross-sectional
adalah desain penelitian yang digunakan, dan
hanya satu wawancara subjek yang dilakukan.
Memahami  hubungan peran dan motivasi
keluarga dengan kepatuhan pasien terhadap
pengobatan di UPT Puskesmas Sei Agul. Survey
deskriptif berupa kuesioner yang diberikan
kepada pasien diabetes melitus dan jawaban
responden menjadi hasil penelitian bagi peneliti.
Waktu  Penelitian ini  dimulai pada bulan
November 2022  sesuai  dengan  survey
pendahuluan vang dilakukan oleh penelitian
sampai akhir penelitian bulan Juli 2023. Populasi
penelitian  adalah  seluruh penderita diabetes
melitus di UPT Puskesmas Sei Agul yang
berjumlah 152 orang. Sesuai kriteria inklusi yang
telah ditetapkan, pasien atau responden yang
kebetulan berada di UPT Puskesmas Sei Agul
dipilih untuk penelitian ini dengan cara insidental
sampling. Dengan menggunakan rumus Slovin,
pengambilan  sampel  dilakukan.  kuantitas
penderita diabetes melitus di UPT Puskesmas Sei
Agul. Jumlah responden yang akan dianalisis
dengan menggunakan rumus Slovin adalah < 34
responden.

HASIL

Hasil penelitian mengenai mengetahui Hubungan
Peran Dan Motivasi Keluarga Dengan Kepatuhan
Berobat Pada Pasien Diabetes Melitus Di UPT
Puskesmas Sei  Agul. Pengumpulan data
dilakukan pada bulan Maret 2023-Mei 2023, di
Puskesmas Sei Agul, Medan. Pengumpulan data
dilakukan terhadap 34 orang responden yang
dibagi menjadi 3 bagian, yaitu ; data demografi,
motivasi dan dukungan keluarga, beserta data
crosstabs menggunaka chi-square.

Keterlibatan keluarga dalam ranah insirumental
antara lain  sangat menentukan kesembuhan




pasien. Fasilitas kesehatan yang berhubungan
dengan wakiu dan pengobatan (lermasuk biaya
dan  wansportasi), keterlibatan  keluarga, dan
asuransi kesehatan semuanya termasuk dalam
kategori ini. Penelitian Lutvi menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara peran keluarga
dengan tingkat kepatuhan kontrol rutin, dengan
uji Chi-square mempunyai derajat signifikansi p
= 0000 dan o = =0,05. Besar p-value pada
penelitian ini <005 tes Hasil penelitian ini
menunjukkan  tingginya motivasi  keluarga
mempengaruhi  kepatwhan  pasien  dalam
pengobatan pasien diabetes. Pasien mendapat
manfaat dari penguatan yang diberikan oleh
motivasi yang diberikan. Menurat prinsip teor
penguatan, yang menyatakan bahwa tndakan
masa lalu berdampak pada perilaku saat ini dan
masa depan, hal ini masuk akal. Begini
prosedurnya: Prompt > Reaksi > Hasil > 64 >
Reaksi Mendatang Menurut teori ini, motivasi
sescorang  akan meningkat jika  responsnya
terhadap rangsangan relatif stabil dan wakin ke
waktu .

resep  jika  ada  anggota  keluarga  yang
mengawasinya  (Sianipar, 2019). Keterlibatan
keluarga dalam ranah instrumental antara lain
sangat menentukan kesembuhan pasien. Area ini
mencakup keterlibatan aktif’ keluarga dalam
pelayanan kesehatan serta fasilitas kesehatan
yang berkaitan dengan pengobatan (biaya dan
transportasi). Hal i sejalan dengan penelitian
Lurvi  yang menemukan adanya  hubungan
substansial antara peran Keluarga dan tingkat
kepatuhan terhadap kontrol rutin, Temuan uji
Chi-square  menunjukkan  hubungan  ini
signifikan, dengan tingkat signifikan p = 0000
ketika ambang sigmifikansi ditetapkan ke o =
=005, Nilai p penelitian ini adalah <005. Peran
adalah sesuatu yang lazim diantisipasi seseorang
dalam lingkungan sosial tertentu untuk meme nuhi
harapan. Peran keluarga adalah tindakan tertentu
yang harus  dilakukan  seseorang  dalam
lingkungan keluarga. Akibatnya, peran keluarga
mewakili kampulan perilaku, fitur, dan aktivitas
antarpribadi  yang spesifik bagi  orang-orang
dalam peran dan keadaan tertentu. Harapan dan
pola perilaku keluarga, kelompok, dan

masyarakat menjadi dasar tempat setiap
orang  dalam  keluarga (Setiadi, 2008).

Menurut penelitian Siti Nurhaliza hubungan
maotivasi dengan kepatuhan pada penderita
diabetes melitus diterima, atan Ha diterima
dan Ho ditolak. Setelah uji silang, nilai p
adalah 0009 ( < a = 005), yang

mendukung kesimpulan ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat kita

simpulkan hal-hal sebagai berikui:

1. Seluruh responden atau tiga puluh empat
orang responden memiliki peran keluarga
yang baik dalam kepawhan pengobatan
pasien diabetes mellitus.

Hubungan Frekuen Present
si ase %

Baik 34 100

Cukup - -

Kurang - -

Kepatuhan Fre Present

kue ase %
nsi

Patuh 27 794

Tidak Patuh 7 206

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan tingginya peran
keluarga terhadap kepatuhan pengobatan pasien
diabetes  mellims.  Peran  Keluarga  sangat
berpengaruh  terhadap kepatuhan pengobatan
pasien diabetes mellitus, Hal ini sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa memiliki peran
keluarga yang signifikan akan membuat pasien
merasa puas dan tenteram, karena peran tersebut
dihipotesiskan dapat menumbuhkan ketahanan
dalam menghadapi penyakit. Keluarga dapat
menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam
menentukan  nilai  kesehatan  seseorang  dan
menentukan program  pengobatan yang dapat
diterimanya. Pasien lebih cenderung mematuhi
rencana pengobatan dan meminum obat sesuai

2. Sebanyak tiga puluh empat responden
memiliki  motivasi  yang  kuat dalam
meningkatkan  kepatuhan  pengobatan
diabetes mellitus di puskesmas sei agul.

3. Hubungan peran keluarga dan kepatuhan
berobat pada pasien diabetes dan hubungan
motivasi keluarga dan  kepatuhan obat
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa adanya hubungan antara
peran  keluarga dan motivasi  keluarga
terhadap kepatuhan berobat pasien diabetes
me [litus di puskesmas sei agul.
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